I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kawista (Feronia limonia L. Swingle) termasuk suku Rutaceae
(Nugroho, 2012). Kawista berasal dari India dan menyebar di seluruh wilayah
Asia Tenggara termasuk Indonesia. Penamaan lokal untuk tanaman kawista
antara lain kawis (Jawa), kusta (Bali), dan buah batok (Aceh). Di Indonesia,
kawista banyak digunakan sebagai salah satu bahan utama dalam membuat
aneka makanan, salah satunya diolah menjadi sirup dan minuman penyegar.
Selain itu, buah kawista dapat pula diolah menjadi dodol, selai, dan
madumongso (Nugroho, 2012).

Tanaman kawista dapat memberikan manfaat baik pada bidang
kesehatan, bidang pertanian, maupun konstruksi bangunan. Menurut Nugroho
(2012), kulit dan duri dari tanaman kawista dapat mengurangi rasa sakit pada
menstruasi, gangguan hati, sengatan serangga, serta mabuk laut. Gum dari
tanaman kawista juga dapat dimanfaatkan untuk pengganti gum arab. Kayu
dari batang tanaman kawista juga dapat dimanfaatkan untuk bahan bangunan
dan alat pertanian. Selain itu, tanaman kawista juga dapat dijadikan sebagai
salah satu tanaman yang dapat berperan dalam konservasi karena termasuk
tanaman tegakan berkayu dan tingginya mampu mencapai 12 meter. Kawista
juga menghasilkan senyawa Kimia seperti kumarin yang diperoleh dari akar
kawista, zat anti tumor pektat polisakarida, sebagai anti mikroba yang berasal
dari bagian kulit kayunya, dan sebagai larvasida (Nugroho, 2012).

Populasi tanaman kawista semakin hari semakin sedikit dan semakin
jarang ditemui. Oleh karena itu, perlu dijaga kelestariannya dengan upaya
pelestarian tanaman dengan penambahan populasi. Salah satu upaya awal
dalam pelestariaannya adalah dengan melakukan pembiakan baik secara
vegetatif maupun generatif. Pembiakan generatif merupakan perbanyakan
tanaman yang dilakukan dengan melakuan penyemaian menggunakan bagian
generatif dari tanaman yaitu benih. Salah satu proses dari pembiakan tanaman

secara generatif yaitu proses perkecambahan (germination).



Proses perkecambahan dapat terjadi jika kulit biji permeabel terhadap
air dan dalam lingkungannya tersedia cukup air pada tekanan osmosis tertentu
sehingga terjadi proses imbibisi. Akibat terjadinya proses imbibisi, maka kulit
biji akan menjadi lunak dan retak-retak, setelah itu, terjadi peningkatan laju
respirasi yang akan mengaktifkan enzim-enzim yang terdapat di dalamnya.
Aktivitas metabolisme benih, asam giberelin yang dihasilkan oleh embrio
ditranslokasi ke lapisan aleuron sehingga menghasilkan enzim amilase.
Selanjutnya enzim tersebut masuk ke dalam cadangan makanan dan
mengkatalis proses perubahan cadangan makanan yang berupa pati menjadi
gula sehingga dapat menghasilkan energi yang berguna untuk aktivitas sel
dan pertumbuhan (Pancaningtyas et al., 2014). Pembentukan sel-sel baru
pada embrio diikuti proses diferensiasi sel-sel sehingga terbentuk plumula
yang merupakan bakal batang dan daun serta radikula yang merupakan bakal
akar. Kedua bagian ini bertambah besar sehingga akhirnya benih akan
berkecambah. Untuk membantu menyediakan kondisi lingkungan yang sesuai
guna mendorong proses perkecambahan, maka diperlukan upaya untuk
melunakkan kulit biji dan menjaga tekanan osmotik air pada lingkungan
tumbuh melalui perendaman dengan air maupun zat kimia dan pengkondisian
media semai.

Menurut Hermanto & Haryanto (2019) ketersediaan air dalam proses
perkecambahan diharuskan cukup untuk membantu melunakkan kulit benih,
memberi fasilitas masuknya oksigen, mengencerkan protoplasma yang
berfungsi sebagai medium translokasi zat makanan dari endosperm atau
cadangan makanan ke dalam benih.

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkhaidah et al. (2016) menunjukkan
bahwa perendaman benih mahoni dalam air selama 24 jam mampu
meningkatkan persentase perkecambahan sebanyak 56,87%, memberikan
hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan perendaman selama
48 dan 72 jam berturut-turut senilai 45,77% dan 24,43% serta mampu
meningkatkan panjang akar benih mahoni senilai 9,26 cm berbeda nyata

dengan perlakuan perendaman 72 jam senilai 7,71 cm. Penelitian oleh Setiadi



et al. (2005) menunjukkan bahwa perendaman benih Araucaria cunninghamii
dalam air selama 18 jam mampu memberikan pengaruh yang nyata pada
parameter persentase perkecambahan sebanyak 55% dibanding kontrol senilai
20% dan lama perendaman 6 jam senilai 29%. Menurut Nugroho & Salamah
(2015) perendaman benih sengon dalam larutan H,SO4 20% selama 5 menit
berbeda nyata dibandingkan perendaman dalam air biasa selama 10 menit
pada parameter laju perkecambahan sebesar 5,33 hari, persentase
perkecambahan 71,2 %, panjang hipokotil 3,30 cm, dan berat basah
kecambah 0,290 gram. Oleh karena itu, diperlukan perlakuan perendaman
dengan air maupun H,SO, untuk mempercepat proses imbibisi mengingat
respon yang berbeda antar tanaman terkait perlakuan perendaman. Perbedaan
respon dimungkinkan akibat perbedaan morfologis pada masing masing benih
tanaman. Masih terbatasnya informasi tentang perlakuan perendaman benih,
khususnya perendaman benih dengan air maupun H,SO,4 pada benih kawista,
maka perlu dilakukan penelitian perendaman benih kawista dengan air dan
H,SO,.

Selain perendaman benih menggunakan air dan zat kimia, media
semai juga memberikan pengaruh terhadap proses perkecambahan. Menurut
Sudrajat & Megawati (2009) media tidak hanya memberikan pengaruh pada
kelembaban tetapi dapat memberikan pengaruh pada fluktuasi suhu
lingkungan semai. Setiap media mempunyai karakteristik yang berbeda-beda
sehingga memberikan pengaruh kelembaban, serta fluktuasi suhu yang
berbeda pula. Media pasir memberikan fluktuasi suhu yang lebih tinggi
dibandingkan media lainnya karena media pasir relatif lebih cepat menyerap
panas dan menguapkan air, sedangkan media yang sudah tercampur dengan
bahan organik atau kandungan liat (pada campuran dengan media tanah)
mempunyai sifat lebih tahan dalam mengikat air dan menyerap ataupun
melepaskan panas. Fluktuasi suhu media semai tersebut diduga mampu
meningkatkan tekanan osmotik yang mengakibatkan pecahnya kulit benih
sehingga imbibisi air ke dalam benih berlangsung lebih cepat. Menurut

penelitian Hermanto & Haryanto (2019) perlakuan media tanam campuran



top soil + sekam padi (1:1) memberikan hasil yang berbeda nyata pada
presentase semai yang tumbuh dengan nilai 71,1% dibandingkan dengan
perlakuan yang lain yaitu top soil dan top soil + pasir (1:1). Penelitian
Mamonto (2018) penggunaan media kompos mampu meningkatkan tinggi
semai gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk) pada umur 8 minggu (23,04 cm)
dibanding perlakuan media sekam (18,18 cm). Berdasarkan beberapa
penelitian di atas, maka diperlukan penelitian terkait pengaruh media semai
terhadap perkecambahan benih kawista.

Berdasarkan kedua faktor di atas, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Perendaman benih dan Komposisi Media Semai terhadap
Pertumbuhan Semai Kawista (Feronia limonia (L.) Swingle).”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh perendaman benih terhadap pertumbuhan semai

kawista?

2. Bagaimana pengaruh media semai terhadap pertumbuhan semai kawista?

3. Adakah interaksi antara perendaman benih dengan media semai terhadap
pertumbuhan semai kawista?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh perendaman benih terhadap pertumbuhan semai

kawista.

2. Mengetahui pengaruh media semai terhadap pertumbuhan semai kawista.

3. Mengetahui interaksi antara perendaman benih dan media semai tehadap
pertumbuhan semai kawista.

D. Hipotesis
1. Diduga perendaman benih berpengaruh terhadap pertumbuhan semai

kawista.

2. Diduga perlakuan media semai berpengaruh terhadap pertumbuhan semai
kawista.

3. Diduga terdapat interaksi antara perendaman benih dan media semai

terhadap pertumbuhan semai kawista.



